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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan manusia yang 
berkualitas. Pendidikan memerlukan inovasi dalam menghadapi semakin pesatnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. 
Beberapa langkah telah dilakukan oleh pemerintah maupun praktisi pendidikan 
dalam melakukan inovasi-inovasi dalam bidang pendidikan, diantaranya 
pembaharuan kurikulum, proses pembelajaran, peningkatan kualitas guru, pengadaan 
buku pelajaran, sarana pembelajaran, penyempurnaan sistem penilaian dan 
sebagainya. Salah satu hal yang terus diperbaharui adalah masalah proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran adalah hal penting yang perlu diperhatikan 
keberhasilanya karena merupakan salah satu kegiatan yang paling pokok dalam 
proses pendidikan. 
Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam proses pendidikan 
adalah matematika. Matematika mempunyai peran strategis dalam proses pendidikan 
karena banyak cabang ilmu lain yang memanfaatkan matematika. Dalam 
pembelajaran di sekolah baik tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun 
Sekolah Menengah Atas (SMA) sering kali matematika dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit dipelajari. Banyak siswa yang merasa terbebani jika harus 
berhadapan dengan matematika di sekolah. Perasaan terbebani ini disebabkan karena 
mereka sudah beranggapan bahwa ilmu matematika rumit, membingungkan dan 
banyak yang merasa pesimis dahulu sebelum belajar matematika. Akhirnya siswa 
hanya menghafal materi pelajaran matematika untuk memenuhi syarat ujian saja. 
Akibatnya sering terjadi kekeliruan dalam pemahaman konsep dan berdampak 
prestasi belajar matematika yang dicapai siswa menjadi rendah. 
Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika juga dialami 
pada siswa SMA Kabupaten Lombok Timur.Salah satu materi pelajaran yang 
menyebabkan rendahnya nilai matematika dan dianggap sulit oleh siswa adalah 
materi peluang. Berdasarkan data dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
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(BNSP,2013) bahwa hasil ujian nasional pada pelajaran matematika tingkat SMA 
menunjukkan bahwa daya serap siswa pada materi peluang masih rendah, yaitu. pada 
tingkat kabupaten sebesar 53,12%, pada tingkat provinsi 55,36%; pada tingkat 
nasional 63,35%hal ini menunjukkan bahwa penguasaan materi peluang pada  siswa 
SMA Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Baratbelum optimal. 
Hal lain terkait kemampuan akademis siswa dalam pelajaran matematika juga 
menunjukkan hasil yang belum memuaskan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penilaian 
yang dilakukan oleh sebuah program yang bernama Programme for International 
Student Assessment (PISA) yaitu sebuah program internasional yang bertujuan untuk 
mengevaluasi kemampuan membaca, matematika, dan sains, serta bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan anak usia 15 tahun dalam menggunakan kemampuan dan 
keahlian yang telah mereka pelajari di sekolah dalam menjalani kehidupan mereka 
sehari-hari pada zaman global yang penuh tantangan. PISA telah melakukan kajian 
sejak tahun 2000 hingga kini (Stacey, 2011: 95). Hasil kajian yang dilakukan oleh 
PISA untuk bidang matematika pada tahun 2000 menunjukkan bahwa Indonesia 
menempati ranking 39 dari 41 negara, ranking 38 dari 40 negara pada tahun 2003, 
ranking 50 dari 57 negara pada tahun 2006, dan ranking 61 dari 65 negara pada tahun 
2009, dan pada tahun 2012 Indonesia menempati rangking 64 dari 65 negara.  
Salah satu cara pelaksanaan pembelajaran matematika yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 dengan  menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap, 
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu 
mengapa.” Ranah keterampilan,  menggamit transformasi substansi atau materi ajar 
agar peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan, menggamit transformasi 
substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah 
peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang 
baik(soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup 
secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan 
Di samping pendekatan pedagogi, pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 
2013 berbasis kompetensi dianjurkan juga menggunakan pendekatan andragogi,yang 
berbeda dengan pedagogi, terutama dalam pandangan terhadap peserta didik. 
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Pedagogi diartikan sebagai “the art and science of teaching children”, sedangkan 
andragogi diartikan sebagai “the art and science of helping adults learn” (Knowles, 
1970:Cross, 1981 dalam Mulyasa: 2002). Kata helping mengandung arti bahwa 
andragogi menempatkan peran  peseta didik lebih dominan dalam pembelajaran, 
yang meletakkan perhatian dasar terhadap individu secara utuh. Belajar dipandang 
sebagai proses yang melibatkan diri dalam intraksi antara diri sendiri dengan realita 
di luar diri individu yang bersangkutan. Hal tersebut sejalan dengan Tyler (1986) 
dalam Mulyasa 2002 yang mengemukakan bahwa belajar adalah “Intraction between 
the learner and the external condition”. 
Dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum 2013, belajar harus 
dipandang sebagai aktivitas psikologi yang memerlukan dorongan dari luar. Oleh 
karena itu hal-hal yang harus diupayakan antara lain: a) bagaimana memotivasi 
peserta didik, dan bagaimana materi belajar harus dikemas sehingga bisa 
membangkitan motivasi, gairah dan nafsu belajar, b) belajar perlu dikaitkan seluruh 
kehidupan peserta didik, agar dapat menumbuhkan kesadaran mereka terhadap 
manfaat dari belajar. Sehubungan dengan itu, dalam proses pembelajaran  yang 
paling penting adalah apa yang dipelajari peserta didik merupakan kebutuhan, dan 
sesuai dengan kemampuan mereka, bukan kehendak yang ingin dicapai oleh guru. 
Sudah seharusnya hasil dari pembelajaran matematika yang dilaksanakan di 
sekolah selama ini mengacu pada tujuan pembelajaran matematika.Namun secara 
umum, fakta di lapanganmenunjukkan bahwa pembelajaran di berbagai sekolah lebih 
menekankan pada perolehan nilai ulangan dan nilai ujian.Banyak guru yang 
berpandangan bahwa siswa dikatakan baik kompetensinya apabila nilai hasil ulangan 
atau hasil ujiannya tinggi (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 22).Menurut Sutarto Hadi 
(2005: 12), praktik pendidikan yang selama ini berlangsung disekolah ternyata sangat 
jauh dari hakikat pendidikan yang sesungguhnya, yaitu pendidikan yang menjadikan 
siswa sebagai manusia yang memiliki kemampuan belajar untuk mengembangkan 
potensi dirinya dan mengembangkan pengetahuan lebih lanjut untuk kepentingan 
dirinya sendiri. Menurut Zamroni (dalam Sutarto Hadi, 2005: 12-13), praktik 
pendidikan yang demikian mengisolir diri dari lingkungan sekitar dan dunia kerja, 
serta tidak mampu menjadikan siswa sebagai manusia yang utuh dan berkepribadian. 
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Mengacu pada implementasi kurikulum 2013 berbasis scientific dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai model salah satunya yaitu dengan 
menggunakan model problem Based learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) yang 
sering disingkat dengan PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang 
berbasis scientific yang dapat digunakan untuk mengefektifkan dan menyukseskan 
implementasi kurikulum 2013. 
Keberhasilan  suatu  proses  pembelajaran  dipengaruhi  oleh  berbagai 
komponen yang ada di dalamnya, antara  lain:  tujuan, bahan atau materi, metode 
atau  model  pembelajaran,  media,  guru  dan  siswa.  Terkait  dengan  model 
pembelajaran, berdasarkan observasi peneliti pada beberapa sekolah, hingga saat ini  
masih  banyak  pembelajaran  yang  digunakan  guru  dalam  pembelajaran 
matematika  di  sekolah  dengan  menggunakan  pembelajaran  konvensional yang 
cenderung  berjalan  searah,  berpusat  pada  guru  dan  kurang  melibatkan  siswa 
dalam belajar mengajar sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami 
konsep  atau materi  yang  diberikan. Cara  pembelajaran  konvensional  seperti ini 
tidak  merangsang  siswa  untuk  mengerti  tentang  apa  yang  dipelajari,  dan 
padagilirannya  nanti  siswa  tidak memiliki  kemampuan  untuk memecahkan 
masalah yang terkait dengan materi pelajaran yang siswa pelajari. Hal ini 
ditunjukkan hasil penelitian  yang dilakukan oleh Sri Wahyuni(2009:64), yang hasil 
penelitiannya mengatakan bahwa prestasi belajar matematika  siswa  dengan model  
pembelajaran  konvensional  tidak  lebih baik  daripada  prestasi belajar matematika  
siswa  dengan  model  pembelajaran berbasis masalah (PBM). Ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yuli  Irfan Aliurido (2008:85), yang mengatakan 
bahwa  prestasi belajar  matematika  siswa dengan model pembelajaran tradisional  
(konvensional) tidak  lebih  baik dibandingkan dengan prestasi belajar matematika 
siswa dengan model group investigation (GI). 
Untuk  mengatasi  masalah-masalah  tersebut,  maka  diperlukan  suatu 
pembelajaran yang sesuai, selain pembelajaran tradisional (konvensional). Dalam 
proses pembelajaran  ini  tidak  lagi siswa menjadi seorang pendengar,  tetapi siswa 
dapat  memecahkan  masalah  dengan  sendirinya  sesuai  dengan  kecakapan  yang 
siswa  miliki  untuk  berpikir  kritis  dalam menghadapi  masalah  serta  siswa 
menerima  ataupun menemukan  dan menggali  sendiri  pemecahan masalah  pada 
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pelajaran Matematika.  Pembelajaran  yang  sesuai  dengan  yang  dimaksud  adalah 
Problem  Based  Learning  (PBL)  atau  yang  sering  dikenal  dengan  Pembelajaran 
Berbasis  Masalah  (PBM)  dan  Pembelajaran  Kooperatif  tipe  Group Investigation 
(GI).  Definisi tentang PBL dinyatakan sebagai berikut. 
Menurut Bransford, Brown and Cocking, bahwa  
The  choice  of  PBL  is  not  made  based  on  the  features  of  the  teaching 
approach  alone  but  rather  on  the  nature  of  the  content  to  be  learned, 
where students are developmentally (cognitively, socially) and where they are  
within  a  curriculum,  which  typically  sequences  courses  in  terms  of 
knowledge and skills (Beacham and Shambaugh, 2007:315).   
 
Danmenurut Benyamin Bloom, bahwa  
The  goal  of  problem-based  learning  (PBL)  is  to  encourage  students  not 
just to acquire content, but to discover, filter and integrate information, in 
order  to  practise  what    Benjamin  Bloom  (in  his  famous  taxonomy  of 
learning) categorized as “higher-order” thinking skills (Keeling, 2008:2).  
 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, bahwa pemilihan PBL tidak didasarkan 
pada ciri dari pendekatan pembelajaran  itu sendiri  tetapi  terlebih pada sifat alami 
pada isi yang dipelajari, dimana siswa mengembangkan (secara kognitif, secara 
sosial) dan  dilibatkan  dalam  kurikulum,  yang  secara  khusus  dikaitkan  dengan 
pengetahuan  dan  ketrampilan.  Selain  itu,  tujuan  pembelajaran  PBL  akan 
mendorong  siswa  tidak  hanya  memperoleh  isi/pengetahuan,  tetapi  dapat 
menemukan, menyeleksi dan mengintegrasikan informasi, hal ini sesuai pendapat 
Benjamin Bloom dalam pembelajaran  taksonominya yang dikategorikan dalam 
ketrampilan berpikir ”higher-order”. 
Menurut Barrows dan Tamblyn, bahwa   
PBL  is an  instructional method  in which  students  learn  through  solving 
problems and reflecting on their experiences. In PBL, the teacher’s role is to  
facilitate collaborative knowledge construction. In  this paper, we  first 
consider  differences  between  student-centered  and  teacher-centered 
classrooms. (Hmelo-Silver and Barrows, 2006:21)  
 
Menurut  Barrows  sendiri,  bahwa  “Problem-based  learning  is  an  
activelearning method based on the use of ill-structured problems as a 
stimulusfor earning. In PBL, students have the opportunity to develop skills 
inreasoningand self-directed learning.”. (Hmelo-Silver and Barrows,2006:24) 
 
Dalam pembelajaran berbasis masalah tugas guru adalah memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai sarana dan 
sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan meteri 
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pembelajaran yang berupa hapalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar. Lingkungan belajar yang 
kondusif sangat penting dan sangat menunjang pembelajaran kontekstual dan 
keberhasilan pembelajaran keseluruhan. 
Pada model pembelajaran group investigation (GI)  dalam  proses  
pembelajarannya melibatkan  siswa sejak  dari  perencanaan,  baik  dalam  
menentukan  topik  maupun  cara  untuk mempelajarinya melalui  investigasi. 
Sehingga model  pembelajaran  ini menuntut keaktifan  dari  siswa  sebagai  subjek  
sekaligus  objek  pendidikan  dan  pengajaran. Siswa  tidak  hanya  sebagai  objek  
diam  tanpa  ada  upaya  dari  diri  sendiri  untuk bagaimana  seharusnya  dia  belajar,  
bukan  bagaimana  menulis  pelajaran matematika.  Selain  ituGI menuntut  siswa  
untuk memiliki  kemampuan  yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
keterampilan proses kelompok. 
Di samping ketepatan penggunaan model pembelajaran, kemandirian belajar 
siswa  akan  menentukan  keberhasilan  studi  siswa.Pada umumnya  siswa  belum 
mampu  secara  mandiri  untuk  menemukan,  mengenal,  merinci  hal-hal  yang 
berlawanan  dan  menyusun  pertanyaan-pertanyaan  yang  timbul  dari  
masalahnya.Siswa awalnya hanya menurut yang disajikan oleh guru atau masih 
bergantung pada  guru.  Keberhasilan  belajar  tidak  boleh  hanya  mengandalkan  
kegiatan  tatap muka  dan  tugas  terstruktur  yang  diberikan  oleh  guru,  akan  tetapi  
terletak  pada kemandirian  belajar.  Untuk  menyerap  dan  menghayati  pelajaran  
jelas  telah diperlukan  sikap  dan  kesediaan  untuk mandiri, sehingga  sikap  
kemandirian  belajar menjadi faktor penentu apakah siswa mampu menghadapi 
tantangan atau tidak. 
Sebagai salah satu karakteristik siswa, kemandirian siswa dalam proses 
pembelajaran perlu mendapat perhatian dari guru dalam merancang 
pembelajaran.Suatu proses belajar akan menjadi lebih efektif dan efisien jika siswa 
mempunyai kemandirian dalam suatu pembelajaran. Kemandirian belajar akan 
mendorong siswa untuk berprestasi dan berkreasi. Siswa yang mempunyai 
kemandirian tinggi akan lebih berani memutuskan hal-hal yang berkenaan dengan 
dirinya bebas dari pengaruh orang lain, mampu berinisiatif dan mengembangkan 
kreatifitas serta merangsang dirinya untuk berprestasilebih baik. 
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Berdasarkanhal tersebut, perlu diadakan penelitian terkaitpenggunaanmodel 
problem based learning (PBL) dan modelpembelajaran kooperatif tipe group 
investigation (GI)pada materi peluang ditinjau dari kemandirian belajar  siswa kelas 
XI SMAKabupaten Lombok Timur Tahun 2014/2015. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut maka dapat 
disusun rumusan masalah berikut. 
1. Manakah yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik, antara 
modelPBL, modelpembelajaran kooperatif tipe GI, atau model pembelajaran 
klasikaldengan pendekatan saintifik? 
2. Manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik, antara siswa 
yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang atau rendah? 
3. Pada masing-masing kategori model pembelajaran, manakah yang mempunyai 
prestasi belajar matematika lebih baik, siswa yang memiliki kemandirian 
belajartinggi, sedang, atau rendah? 
4. Pada masing-masing tingkat kemandirian belajar, manakah yang menghasilkan 
prestasi belajar matematika lebih baik,antara model pembelajaranPBL,model 
pembelajaran kooperatif GI, atau model pembelajaran klasikaldengan pendekatan 
saintifik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah,berikutadalah tujuan penelitian. 
1. Untuk mengetahui manakah yang memberikan prestasi belajar matematika lebih 
baik, antara model PBL, pembelajaran kooperatif tipe GI, atau model 
pembelajaran klasikaldengan pendekatan saintifik. 
2. Untuk mengetahui manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika lebih 
baik, antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang atau rendah. 
3. Untuk mengetahui pada masing-masing kategori model pembelajaran, manakah 
yang mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik,antara  siswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang, atau rendah. 
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4. Untuk mengetahui pada masing-masing tingkat kemandirian belajar siswa, 
manakah yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik, antara model 
PBL, pembelajaran kooperatif tipe GI, atau model pembelajaran klasikaldengan 
pendekatan saintifik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaatdilakukannya penelitian inidinyatakan sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikansumbanganpengetahuandanwawasantentang model 
pembelajaranPBL,GI,dan model pembelajaran klasikal dengan pendekatan 
saintifik. 
b. MeningkatkanprestasibelajarmatematikapadamateripeluangsiswakelasXI 
SMASe-Kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2014/2015. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
siswa tentang cara belajar matematika dalam upaya meningkatkan 
prestasibelajar matematika. 
b. Bagi guru, dapat membantu dan memilih model pembelajaran yang 
sebaiknya digunakan dalam proses pembelajaran agar pencapaian 
penanaman konsep matematika benar-benar tepat dan efektif pada masing-
masing pokok bahasan 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan positif 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika sehingga mampu 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dan berdampak pada 
meningkatnya kualitas lulusan. Pada akhirnya, kinerja sekolah akan 
mendapat penilaian yang baik dari masyarakat. 
d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
dalam melakukan penelitian sejenis dengan memperluas dan memperdalam 
ruang lingkup penelitian. 
 
